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Abstract: Adapting Education 4.0: Integrating Big Data Analytics In Academic 

Decision-Making 

The application of big data in the education sector has emerged as a crucial 

strategy in addressing the challenges of the Fourth Industrial Revolution. This 

study responds to the limited integration of big data in academic decision-

making processes, particularly within primary and secondary education 

institutions in Indonesia. The purpose of this research is to systematically 

examine how big data analytics supports more effective academic decision-

making, offering both practical contributions for educational management 

and theoretical implications for the development of data-driven decision-

making models. This study employs a literature Review method which 

includes the stages of data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The literature reviewed includes relevant national and 

international journal articles on big data and education. The findings reveal 

that big data plays a significant role in optimizing educational resource 

management, enhancing the efficiency of learning interventions, and 

supporting strategic planning based on evidence. Moreover, the study 

emphasizes the importance of technological infrastructure, human resource 

competencies, and data protection as key enablers for successful big data 

integration. The study provides essential insights for policymakers to 

encourage digital transformation and evidence-based practices in schools. 

Keywords: Big Data, Academic Decision-Making, Education 4.0, Data 

Analytics, Digital Transformation, Educational Management 

 

Abstrak: Mengadaptasi Pendidikan 4.0: Integrasi Analisis Big Data dalam 

Pengambilan Keputusan Akademik  

Penerapan big data dalam sektor pendidikan menjadi salah satu strategi 

penting dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Urgensi 

penelitian ini terletak pada rendahnya integrasi big data dalam pengambilan 

keputusan akademik di Indonesia, terutama di tingkat institusi pendidikan 

dasar dan menengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara 

sistematis bagaimana analisis big data dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan akademik yang lebih efektif, sekaligus memberikan 

kontribusi praktis bagi manajemen pendidikan dan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan kajian pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini 

menggunakan metode kajian literatur dengan meliputi tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Literatur yang 
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dikaji berasal dari jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik 

big data dan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa big data 

berkontribusi signifikan dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya 

pendidikan, meningkatkan efisiensi intervensi pembelajaran, serta 

mendukung perencanaan strategis berbasis bukti. Selain itu, penelitian ini 

juga menekankan pentingnya kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi 

SDM, dan perlindungan data sebagai syarat keberhasilan integrasi big data. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengambil kebijakan 

pendidikan untuk mendorong transformasi digital berbasis data di lingkungan 

sekolah. 

Kata Kunci: Big Data, Pengambilan Keputusan Akademik, Pendidikan 4.0, 

Analisis Data, Transformasi Digital, Manajemen Pendidikan 

 

 

PENDAHULUAN  

lobalisasi membawa dampak positif dan negatif  bagi masyarakat di seluruh 

dunia. Salah satu dampak positif yang paling menonjol adalah 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang secara signifikan 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini, teknologi 

menjadi bagian krusial dalam proses pembelajaran. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

dunia pendidikan, khususnya melalui kehadiran big data sebagai sumber daya baru 

yang potensial untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar. 

Big data dipahami sebagai serangkaian proses pengumpulan dan pengolahan 

data dalam skala besar untuk menghasilkan nilai yang bermanfaat. Konsep ini 

ditopang oleh tiga karakteristik utama, yaitu volume (jumlah data yang sangat 

besar), velocity (kecepatan data dihasilkan dan diproses), dan variety (keragaman 

jenis data). Proses integrasi data menjadi bagian penting dalam membentuk big 

data, yakni dengan mengumpulkan berbagai sumber informasi hingga membentuk 

data besar yang saling terkoneksi. Selanjutnya, data yang telah terkumpul harus 

dikelola dengan sistematis, baik dalam proses penyimpanan (pelestarian) maupun 

saat diakses kembali untuk mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan 

tepat. (Kurniawan et al., 2024) 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga membantu peserta didik 

beradaptasi dengan tuntutan Revolusi Industri 4.0. Teknologi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan yang dibutuhkan siswa di masa depan (Alimuddin et 

al., 2023). Big data memberikan peluang baru dalam menyesuaikan proses 

pendidikan dengan kebutuhan peserta didik. Melalui perangkat lunak analitik, 

perkembangan belajar siswa dapat dipantau secara real-time. Hal ini 

memungkinkan pendidik untuk memberikan perhatian lebih individual, serta 

memahami kebutuhan siswa secara lebih mendalam. (Efgivia, 2020) 

G 
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Pemanfaatan big data juga bermanfaat bagi manajemen lembaga pendidikan, 

karena dari beberapa penelitian terdahulu lebih berfokus pada dunia bisnis, maka 

dari itu peneliti ingin mengkaji lebih lanjut terkait integrasi big data dalam dunia 

pendidikan. Analisis data dapat digunakan untuk pengelolaan sumber daya, 

perencanaan keuangan, serta pengambilan kebijakan yang lebih akurat. Namun, 

tantangan utama dari implementasi big data adalah perlindungan privasi dan 

keamanan data siswa. Data sensitif harus dilindungi dari potensi penyalahgunaan, 

serta dibarengi dengan penguatan infrastruktur teknologi dan keahlian analitis yang 

memadai. (Febrian dan Faisal, 2023) 

Di Indonesia, penerapan big data dalam pendidikan masih menghadapi 

berbagai kendala. Banyak institusi pendidikan yang masih menggunakan metode 

tradisional, seperti pembelajaran tatap muka. Akibatnya, pemanfaatan big data 

dalam penelitian dan pengembangan pendidikan, terutama pada platform seperti 

Massive Open Online Courses (MOOC), belum optimal. Pengembangan sistem 

pendidikan berbasis big data, kinerja siswa, guru, dan materi ajar dapat dipantau 

secara lebih menyeluruh dan efisien. (Efgivia, 2020) 

Potensi pemanfaatan big data dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

sangat besar. Analisis data yang mendalam memungkinkan lembaga pendidikan 

memahami kebutuhan siswa, menyesuaikan kurikulum, serta meningkatkan 

efisiensi operasional. Tidak hanya memberikan keuntungan bagi siswa, tetapi juga 

membantu pendidik dalam mengelola proses pembelajaran secara lebih efektif. 

Berbagai tantangan seperti keamanan data dan keterbatasan infrastruktur harus 

mendapat perhatian serius. Investasi dalam teknologi dan pelatihan sumber daya 

manusia menjadi langkah strategis penerapan big data agar terimplementasi. 

Tidak hanya menguntungkan anak didik namun menaruh nilai tambah bagi 

pendidik pada mengelola proses pembelajaran menggunakan lebih baik. Namun, di 

samping manfaatnya, tantangan yang timbul perlu perhatian serius, terutama 

terkait proteksi privasi  dan keamanan data. Data anak didik yang sensitif perlu 

dikelola menggunakan hati-hati buat mencegah penyalahgunaan dan menjaga 

kepercayaan. Investasi pada infrastruktur teknologi dan pengembangan keahlian 

analitik sebagai kebutuhan mendesak supaya pemanfaatan big data bisa 

terealisasi menggunakan maksimal. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, 

institusi pendidikan pada Indonesia bisa memanfaatkan big data menggunakan 

lebih efektif, sejalan dengan tujuan. 

Pembentukan identitas nasional. Melalui pendidikan, bangsa-bangsa dapat 

mengembangkan strategi pengembangan sumber daya manusia yang mempunyai 

ciri-ciri yang dapat meningkatkan kemajuan nasional. Pendidikan merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dan pendidikan 

manusia dilaksanakan atas dasar individualitas untuk mengembangkan potensi 

individu sesuai dengan nilai-nilai masyarakat.  Melalui pendidikan, masyarakat 
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dapat mengembangkan  pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. (Widyanto, 

2023)  

Ke depannya, penerapan big data di bidang pendidikan Indonesia diharapkan 

akan semakin berkembang. Meski saat ini penggunaan big data masih terbatas, 

pengembangan aplikasi pendidikan berbasis big data dapat menjadi langkah awal 

yang penting. Dengan integrasi teknologi ini, Indonesia memiliki peluang besar 

untuk meningkatkan mutu pendidikan yang relevan dengan kebutuhan era digital, 

sehingga dapat mendorong daya saing pendidikan Indonesia di kancah 

internasional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

integrasi analisis big data dalam pengambilan keputusan akademik. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur, mengingat bahwa 

sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi big 

data di bidang bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi dan tantangan pemanfaatan 

big data dalam sektor pendidikan, khususnya dalam konteks Indonesia.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kajian literatur. Penelitian kajian 

literatur adalah suatu penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan membaca 

berbagai buku, jurnal, dan publikasi pustaka lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik atau isu 

tertentu (Marzali, 2017). Pengumpulan data kajian literatur dilakukan melalui 

kajian pustaka dari sumber-sumber rujukan yang relevan dari buku dan jurnal 

untuk dianalisis dan diklasifikasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder, atau 

data yang diperoleh secara tidak langsung. Selanjutnya data yang diperoleh 

dilakukan analisis model Miles and Huberman dengan tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian kajian literatur memiliki beberapa tahapan. Tahapan kajian literatur 

meliputi pengumpulan artikel, reduksi artikel atau mengurangi jumlah artikel 

berdasarkan variabel-variabel, display artikel atau penyusunan dan menata artikel-

artikel terpilih, pengorganisasian dan pembahasan, dan penarikan (Asbar dan 

Witarsa, 2020). Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menetapkan tahapan 

penelitian sebagai berikut: pemilihan fokus kajian, mencari informasi yang relevan, 

mengkaji teori yang relevan, mencari landasan teori dari para ahli maupun hasil 

penelitian terdahulu, menganalisis teori dan hasil penelitian yang relevan dan 

penarikan kesimpulan. Adapun sumber rujukan penelitian adalah buku, jurnal 

nasional, dan jurnal internasional yang menjadi fokus penelitian. Objek dari 

penelitian ini adalah integrasi analisis big data dalam pengambilan Keputusan 

akademik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Big Data dalam Pengambilan Keputusan Akademik 

Penggunaan big data dalam pengambilan keputusan akademik di sektor 

pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung keputusan yang berbasis 

informasi. Big data memungkinkan lembaga pendidikan, seperti sekolah dan 

universitas, untuk menganalisis data siswa dalam skala besar, seperti data 

kehadiran, nilai, hingga partisipasi ekstrakurikuler, guna mengidentifikasi pola yang 

sulit ditemukan melalui metode tradisional. Analisis ini mencakup dua kategori 

utama: analitik pembelajaran yang fokus pada proses pembelajaran individu, dan 

analitik akademik yang berorientasi pada level kelembagaan (Siregar dan 

Musawaris, 2023). Dengan demikian, big data berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan yang lebih efektif, khususnya dalam pengelolaan sumber daya serta 

perencanaan strategis pendidikan. 

Hasil kajian literatur, pemanfaatan big data dalam pendidikan telah menjadi 

tren global yang mendorong efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan. 

Penelitian oleh Liliana et al. (2019) menegaskan bahwa big data memberikan 

wawasan strategis dalam pengelolaan sumber daya sekolah dan mendukung 

perencanaan yang lebih matang. Studi ini memperlihatkan bahwa data siswa dalam 

jumlah besar dapat dianalisis untuk mengenali masalah belajar, keterlibatan siswa, 

hingga kebutuhan intervensi dini. Hal ini sejalan dengan hasil studi terbaru oleh 

Sari et al. (2023), yang menjelaskan bahwa analitik pembelajaran digunakan untuk 

mendeteksi dan menganalisis aktivitas belajar siswa secara individu, sedangkan 

analitik akademik mendukung manajemen dan pengambilan keputusan strategis di 

tingkat kelembagaan, menunjukkan dua pendekatan komplementer dalam 

pemanfaatan big data pendidikan. 

Teori Bounded Rationality menjadi salah satu landasan penting yang sering 

dikaitkan dalam kajian big data. Beberapa studi misalnya Alfiandi dan Hapzi Al 

(2024) menunjukkan bahwa big data mampu memperkecil keterbatasan dalam 

pengambilan keputusan yang selama ini bergantung pada intuisi atau data yang 

terbatas. Dalam konteks pendidikan, keberadaan data historis dan real-time 

memungkinkan manajemen sekolah untuk memperkirakan kebutuhan masa depan 

secara lebih akurat, seperti dirangkum oleh Dirgantoro (2016) dan Ghufron (2018). 

Pemanfaatan data prediktif ini menjadi penting terutama dalam penyusunan 

kebijakan jangka panjang, seperti pengembangan sumber daya manusia (SDM), 

yaitu upaya peningkatan kualitas, kompetensi, dan keterampilan individu agar 

mampu berkontribusi secara optimal terhadap pembangunan, atau penyediaan 

infrastruktur. 

Hasil kajian literatur juga menyoroti pentingnya aspek keamanan dan privasi 

data. Chairy (2023) dan Fathni et al. (2023) menekankan perlunya kebijakan dan 
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infrastruktur keamanan data yang  memadai mengingat data pendidikan 

mengandung informasi sensitif. Tanpa pengaturan yang jelas, risiko 

penyalahgunaan data menjadi tinggi. Oleh karena itu, banyak literatur 

merekomendasikan agar lembaga pendidikan menerapkan prinsip-prinsip 

perlindungan data secara ketat seiring dengan digitalisasi proses pendidikan. 

Tinjauan lebih lanjut dari Santoso (2020), menunjukkan adanya empat tahap 

utama dalam pemrosesan big data di pendidikan: pengumpulan, 

pembersihan/persiapan, analisis, dan visualisasi. Literatur sepakat bahwa 

pengumpulan data dari berbagai sumber harus diiringi dengan upaya validasi agar 

hasil analisis dapat diandalkan. Contohnya, data nilai siswa, catatan kehadiran, 

serta aktivitas digital dapat digunakan untuk mengukur performa akademik dan 

kebutuhan intervensi. Dalam tahap persiapan data, banyak studi menekankan 

pentingnya kebersihan dan konsistensi data agar analisis tidak bias. 

Dalam hal mode analisis, literatur membedakan antara batch, real-time, dan 

interaktif. Mode batch berguna untuk analisis periodik seperti evaluasi kurikulum, 

mode real-time digunakan untuk deteksi absensi atau pelanggaran disiplin, 

sementara mode interaktif memungkinkan pengambilan data berdasarkan 

permintaan, seperti kebutuhan guru untuk melihat perkembangan siswa tertentu 

(Oktaviarosa, 2024) 

Visualisasi data menjadi aspek penting lainnya dalam mendukung 

pemahaman hasil analisis. Literatur seperti Hutahaean dan Amelia (2024) 

menekankan penggunaan dashboard interaktif dan visualisasi dinamis untuk 

membantu pengambil kebijakan memahami data secara intuitif dan efisien. 

Visualisasi ini dapat berupa grafik nilai siswa, tren kehadiran, hingga peta interaktif 

keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah. 

Teori-teori pengambilan keputusan, seperti Decision Theory dan Interpretive 

Decision Theory, juga banyak digunakan dalam literatur untuk menganalisis 

bagaimana big data membantu proses pengambilan keputusan.  Turnip (2024)  

mencatat bahwa analisis big data secara signifikan meningkatkan akurasi dan 

mengurangi ketidakpastian dalam keputusan pendidikan, menunjukkan 

keuntungan jelas dibandingkan pendekatan tradisional yang terbatas oleh bias 

manusia dan data terbatas bahwa keputusan berbasis data lebih tepat 

dibandingkan dengan pendekatan tradisional, sementara Aliwijaya (2023) 

menekankan pentingnya kemampuan interpretasi data oleh manajer pendidikan 

agar manfaat big data benar-benar terwujud. 

Secara keseluruhan, kajian literatur memperlihatkan bahwa pemanfaatan big 

data memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan akademik. Namun demikian, tantangan seperti pelatihan SDM, 

kesiapan teknologi, serta perlindungan data pribadi tetap menjadi sorotan penting 

dalam berbagai studi. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan big data dalam 
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pendidikan sangat bergantung pada keseimbangan antara kemampuan teknis, 

etika, dan kebijakan perlindungan informasi yang memadai. 

Efektivitas Big Data dalam Pengambilan Keputusan 

Pemanfaatan big data dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan di sekolah. Menurut Decision Theory, keputusan yang baik 

harus didasarkan pada informasi yang akurat dan relevan. Dengan big data, 

sekolah dapat mengumpulkan dan menganalisis sejumlah besar data untuk 

mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat dengan metode 

tradisional. Penelitian Febrian dan Faisal (2023) menunjukkan bahwa sekolah yang 

menerapkan big data dalam pengambilan keputusan mampu membuat keputusan 

dengan lebih cepat dan tepat, yang berdampak positif pada kinerja organisasi dan 

efisiensi operasional.  

Namun, penting untuk memperhatikan kebijakan privasi dan keamanan data, 

mengingat risiko yang mungkin terkait dengan privasi siswa, keamanan data, dan 

potensi penyalahgunaan informasi. Platform digital yang mengumpulkan dan 

mengolah data dalam jumlah besar membutuhkan pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana kebijakan privasi dan kepercayaan pengguna membentuk 

perilaku terkait perlindungan privasi online Hergiansa et al. (2020). Kebijakan 

pemerintah juga memiliki pengaruh signifikan dalam perkembangan lembaga 

pendidikan. 

Efektivitas big data dalam mendukung keputusan juga bergantung pada 

kemampuan manajemen sekolah dalam menginterpretasi data dengan benar. 

Interpretive Decision Theory menyatakan bahwa pemahaman dan interpretasi data 

sangat penting untuk membuat keputusan yang tepat. Penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah yang menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih 

manajer dan pengelola dalam analisis data mampu memaksimalkan manfaat big 

data dalam pengambilan keputusan mereka (Aliwijaya, 2023). 

Efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan sekolah semakin menjadi 

perhatian dalam era digital, terutama melalui pemanfaatan big data.  Turnip (2024) 

menegaskan bahwa big data telah menjadi salah satu faktor kunci dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat, cepat, dan responsif 

terhadap dinamika pendidikan modern. Dalam kerangka Decision Theory, 

keputusan yang berkualitas harus didasarkan pada informasi yang akurat dan 

relevan. Big data memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam volume 

besar, sehingga sekolah dapat mengidentifikasi tren dan pola tersembunyi yang 

tidak dapat dijangkau melalui pendekatan konvensional. 

Studi yang dilakukan oleh Fathni et al., (2023)  memperkuat argumen bahwa 

pemanfaatan analisis big data memungkinkan sektor perbankan untuk mendeteksi 

potensi risiko secara lebih dini serta merancang layanan yang lebih tepat sasaran 

sesuai kebutuhan nasabah. Sementara itu Guo et al. (2020) menjelaskan bahwa 
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big data memberikan kemampuan bagi perbankan untuk menghimpun data 

pelanggan secara langsung dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas dalam mengelola hubungan dengan pelanggan. 

Salah satu penelitian yang relevan dalam konteks pemanfaatan big data di 

dunia pendidikan dilakukan oleh Sari et al. (2023), Dalam studi tersebut, dijelaskan 

bahwa big data dapat dimanfaatkan untuk memetakan kompetensi dan melakukan 

penempatan guru secara lebih efektif di sekolah kejuruan. Melalui sistem 

pengumpulan data yang mencakup kualifikasi guru, pengalaman mengajar, dan 

hasil belajar siswa, analisis data terbukti mampu meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya manusia pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses penugasan guru dapat dilakukan secara lebih tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing sekolah, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap peningkatan efektivitas proses pengajaran secara keseluruhan. 

Solusi Penggunaan Big Data Pendidikan 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan big data di sektor pendidikan 

adalah keterbatasan infrastruktur teknologi. Untuk menjawab tantangan ini, 

peningkatan infrastruktur menjadi langkah awal yang fundamental. Institusi 

pendidikan perlu membangun arsitektur teknologi yang mampu menangani data 

dalam jumlah besar secara efisien. Nur (2020) menekankan pentingnya 

pengembangan sistem komputasi awan (cloud computing) dan investasi pada 

perangkat keras pendukung sebagai dasar untuk memastikan data dapat diproses 

dengan aman dan cepat. Dalam konteks sekolah, hal ini sangat relevan mengingat 

banyak satuan pendidikan masih bergantung pada sistem manual atau aplikasi 

sederhana yang belum mampu mengelola data dalam skala besar. Tanpa 

infrastruktur yang memadai, potensi big data untuk memberikan insight strategis 

dalam pengambilan keputusan pendidikan akan sulit diwujudkan. 

Selain aspek infrastruktur, tantangan lain yang muncul adalah keterbatasan 

kompetensi tenaga pendidik dan staf dalam memahami serta memanfaatkan big 

data. Ferdiansyah dan Nasution (2023) menyoroti pentingnya pengembangan 

kapasitas SDM melalui pelatihan intensif yang tidak hanya mencakup keterampilan 

teknis analisis data, tetapi juga pemahaman aplikatif dalam konteks pendidikan. 

Dalam praktiknya, banyak guru dan kepala sekolah mengalami kesulitan 

menerjemahkan data menjadi kebijakan atau tindakan konkret. Oleh karena itu, 

pelatihan yang dirancang dengan melibatkan praktisi big data, serta kolaborasi 

dengan lembaga profesional, dapat membantu mengisi kesenjangan kompetensi 

ini. Relevansinya dengan konteks pendidikan di Indonesia sangat tinggi, terutama 

mengingat transformasi digital pendidikan saat ini masih menghadapi ketimpangan 

dalam literasi data antar guru dan tenaga pengelola sekolah. 

Tantangan berikutnya adalah resistensi terhadap perubahan, yang sering kali 

menghambat implementasi teknologi baru seperti big data. Untuk mengatasi hal 
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ini, pendekatan berbasis Change Management Theory dapat digunakan sebagai 

kerangka strategis. Teori ini menekankan pentingnya peran kepemimpinan dalam 

membangun kesadaran, pemahaman, dan penerimaan terhadap teknologi baru. 

Venger dan Ahtoyan (2021) menjelaskan bahwa perubahan akan lebih mudah 

diterima jika disertai dengan komunikasi manfaat yang jelas serta dukungan 

lingkungan yang mendorong inovasi. Dalam praktiknya, resistensi sering muncul 

bukan karena penolakan terhadap teknologi itu sendiri, tetapi karena minimnya 

pemahaman akan dampak positifnya bagi pembelajaran dan manajemen sekolah. 

Lebih lanjut, teori Diffusion of Innovations turut memperkaya pemahaman 

tentang bagaimana inovasi seperti big data dapat diadopsi secara luas di 

lingkungan pendidikan. Teori ini menekankan bahwa proses adopsi membutuhkan 

strategi sosialisasi yang tepat, serta identifikasi agen perubahan di dalam institusi 

pendidikan. Dalam konteks Indonesia, ini bisa berupa kepala sekolah, guru senior, 

atau tenaga kependidikan yang menjadi role model dalam penggunaan teknologi 

berbasis data. Jika strategi perubahan dan penyebaran inovasi dirancang secara 

sistematis, institusi pendidikan dapat mengurangi resistensi, membuka peluang 

transformasi digital, dan secara efektif memanfaatkan big data untuk peningkatan 

mutu pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu oleh Turnip (2024) 

yang menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah proaktif dalam mendorong adopsi 

data analytics, perubahan di tingkat sekolah berlangsung lebih cepat dan 

berdampak positif pada proses belajar-mengajar.  

 

PENUTUP/SIMPULAN 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa big data memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan akademik di sektor 

pendidikan. Melalui analitik pembelajaran dan analitik akademik, big data mampu 

mengungkap pola-pola penting yang selama ini sulit ditangkap oleh pendekatan 

tradisional, seperti dalam hal pengelolaan kinerja siswa, distribusi guru, dan 

perencanaan sumber daya. Teori Bounded Rationality, Decision Theory, serta 

Interpretive Decision Theory menjadi dasar teoritis yang memperkuat bahwa 

keputusan berbasis data memberikan keunggulan signifikan dalam akurasi, 

kecepatan, dan relevansi informasi yang digunakan oleh manajemen sekolah. 

Di sisi lain, penerapan big data di institusi pendidikan masih menghadapi 

sejumlah tantangan, terutama pada aspek keterbatasan infrastruktur, kompetensi 

SDM, dan resistensi terhadap perubahan. Solusi yang ditawarkan meliputi 

penguatan infrastruktur teknologi, peningkatan literasi data melalui pelatihan 

intensif, serta pendekatan manajemen perubahan berbasis teori Change 

Management dan Diffusion of Innovations. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa 

transformasi digital pendidikan melalui big data bukan hanya soal teknologi, tetapi 

juga tentang kesiapan manusia, budaya organisasi, dan kebijakan perlindungan 

data yang memadai.  
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Oleh karena itu, agar big data benar-benar memberikan nilai tambah dalam 

pendidikan, dibutuhkan sinergi antara investasi teknologi, pengembangan 

kompetensi, serta komitmen kelembagaan untuk mengadopsi pendekatan berbasis 

data secara menyeluruh. Dengan pendekatan tersebut, institusi pendidikan di 

Indonesia dapat lebih responsif, prediktif, dan adaptif dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran di era digital. 
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